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 Background: Traffic accidents are major causes of injury, disability, and 
death, requiring prompt and appropriate first aid. Students have potential as 
first responders. Attitudes and motivation may influence willingness to 
provide first aid. 
Objective: To examine the relationship between attitude and motivation in 
providing first aid for traffic accidents among students at Sadewa Health 
Vocational High School. 
Methods: A quantitative cross-sectional study was conducted among 82 
students selected through simple random sampling. Data were collected 
using validated and reliable attitude and motivation questionnaires. Data 
were analyzed using the Chi-Square test at α=0.05 and the Phi coefficient. 
Results: Most respondents were 17 years old (58.5%), female (87.8%), had 
no experience providing first aid or taking first aid training (53.7%), and were 
not active in extracurricular activities (85.4%). A total of 54.9% had a negative 
attitude, while high and low motivation were equally distributed (50.0% each). 
Chi-Square analysis showed p=0.000 with Phi=0.417, indicating a moderate 
association. 
Conclusion: There is a significant relationship between attitude and 
motivation regarding first aid for traffic accidents among students at Sadewa 
Health Vocational High School. 
 
Keywords: attitude, first aid, motivation, traffic accidents. 

A B S T R A K 

Latar Belakang: Kecelakaan lalu lintas merupakan penyebab utama cedera, 
kecacatan, dan kematian sehingga memerlukan pertolongan pertama yang 
cepat dan tepat. Siswa sekolah berpotensi menjadi penolong pertama. Sikap 
dan motivasi dapat memengaruhi kesediaan memberikan pertolongan 
pertama. 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara sikap dengan motivasi dalam 
pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas pada siswa di SMK 
Kesehatan Sadewa. 
Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dilakukan pada 
82 siswa dengan simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner sikap dan motivasi yang telah valid dan reliabel. Analisis 
menggunakan uji Chi-Square pada α=0,05 dan koefisien Phi. 
Hasil: Sebagian besar responden berusia 17 tahun (58,5%), perempuan 
(87,8%), tidak memiliki pengalaman menolong atau mengikuti pelatihan P3K 
(53,7%), dan tidak aktif ekstrakurikuler (85,4%). Sebanyak 54,9% memiliki 
sikap negatif, sedangkan motivasi tinggi dan rendah masing-masing 50,0%. 
Uji Chi-Square menunjukkan p=0,000 dengan Phi=0,417 yang menunjukkan 
hubungan sedang. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan dengan keeratan sedang antara 
sikap dan motivasi dalam pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas 
pada siswa di SMK Kesehatan Sadewa. 
 
Kata kunci: Kecelakaan Lalu Lintas, Motivasi, Pertolongan Pertama, Sikap 
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PENDAHULUAN 

Kecelakaan lalu lintas merupakan isu 

global yang termasuk penyebab peningkatan 

morbiditas dan disabilitas permanen, di mana 

World Health Organization melaporkan 

diperkirakan 1,19 juta individu meninggal 

setiap tahunnya sebagai dampak dari 

kecelakaan lalu lintas, dengan puluhan juta 

lainnya menderita luka-luka serius yang sering 

menimbulkan kecacatan jangka panjang1. 

Kecelakaan ini melibatkan kendaraan 

bermotor seperti sepeda motor dan mobil, 

serta pejalan kaki, dan sering terjadi secara 

mendadak sehingga sulit diprediksi 2. Dampak 

dari kecelakaan lalu lintas sangat signifikan 

terhadap kesehatan diantaranya, cedera 

serius, kecacatan permanen, kematian, 

trauma psikologis yang berkepanjangan, 

kerugian ekonomi bagi keluarga korban dan 

masyarakat 3. 

Insidensi yang terjadi lalu lintas 

termasuk faktor penyebab morbiditas tertinggi 

di Indonesia secara kuantitas. Data Korlantas 

Polri 4 mencatat 50.096 data mengenai 

kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada tahun 

2024. Pada tingkat regional, data di DIY 

menurut BAPPERIDA 5 menunjukkan bahwa 

kejadian kecelakaan pada tahun 2025 

mencapai 5.148 kasus dengan 85 korban 

meninggal dunia. Di Kabupaten Sleman, 

jumlah kecelakaan mencatatkan 1.804 kasus 

dengan 12 korban meninggal dunia pada 

tahun 2025. Meskipun terjadi penurunan dari 

tahun sebelumnya, angka kecelakaan masih 

tergolong tinggi dan berdampak fatal. 

Pertolongan pertama pada kecelakaan lalu 

lintas merupakan tindakan awal yang sangat 

penting untuk mencegah perburukan kondisi 

korban serta meningkatkan peluang 

keselamatan sebelum mendapatkan 

penanganan medis lanjutan6. Remaja sebagai 

kelompok usia yang aktif memiliki potensi 

besar sebagai penolong pertama 

(bystander)7.  

Pada konteks pertolongan pertama, 

sikap dan motivasi individu memiliki peranan 

yang sangat penting. Sikap merupakan reaksi 

atau respons dasar seseorang terhadap suatu 

situasi8, sedangkan motivasi merupakan 

dorongan internal yang menggerakkan 

keinginan untuk menolong9. Berdasarkan 

studi pendahuluan di SMK Kesehatan 

Sadewa, ditemukan bahwa meskipun 

sebagian besar siswa telah menerima materi 

P3K, banyak yang masih merasa takut dan 

ragu untuk menolong secara langsung. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara sikap dengan 

motivasi dalam pertolongan pertama pada 

kecelakaan lalu lintas pada siswa di SMK 

Kesehatan Sadewa. 

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain korelasional dan 

pendekatan cross-sectional, di mana variabel 

independen (sikap) dan variabel dependen 

(motivasi) diukur secara bersamaan pada satu 

waktu yang sama tanpa pemberian 

intervensi10. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK 

Kesehatan Sadewa, Sleman, Yogyakarta 

pada bulan Februari sampai Agustus 2026, 
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dengan pengambilan data primer yang 

dilakukan pada bulan April 2026. 

Populasi dan Sampel. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas X, XI, dan XII SMK Kesehatan 

Sadewa berjumlah 230 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling dengan rumus 

korelasional11. Sampel minimal yang dihitung 

adalah 58 responden, dan setelah 

mengantisipasi drop-out serta disesuaikan 

dengan kondisi kehadiran siswa di lapangan 

saat pengumpulan data pasca ujian sekolah, 

diperoleh total sampel sebanyak 82 

responden yang memenuhi kriteria inklusi 

(siswa aktif dan bersedia menjadi responden) 

dan kriteria eksklusi (siswa tidak hadir atau 

kuesioner tidak lengkap). 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner terstruktur yang diadopsi dari 

instrumen penelitian 12. Instrumen terdiri atas 

kuesioner sikap sebanyak 13 butir pertanyaan 

dan kuesioner motivasi sebanyak 20 butir, 

keduanya menggunakan skala Likert. 

Kuesioner sikap telah diuji validitas 

menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment dengan nilai r hitung 0,588–0,823 (r 

tabel = 0,248) dan seluruh 13 item dinyatakan 

valid, serta memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,903. Kuesioner motivasi memiliki 

nilai r hitung 0,487–0,893 (r tabel = 0,248) dan 

seluruh 20 item dinyatakan valid, serta 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,949.  

Pengkategorian sikap menjadi positif dan 

negatif serta motivasi menjadi tinggi dan 

rendah dilakukan menggunakan T-Score 

dengan T-Mean sebagai titik potong. Data 

penelitian diperoleh secara langsung dari 

responden setelah pemberian penjelasan 

penelitian dan persetujuan (informed 

consent). 

Penelitian telah memperoleh 

persetujuan etik dari Komite Etik Universitas 

Jenderal Achmad Yani Yogyakarta pada 

tanggal 22 April 2026 dengan 

No.Skep/157/KEP/V/2026. Penelitian 

dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip 

informed consent, anonymity, confidentiality, 

dan non-maleficence. 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data diolah melalui tahapan editing, 

coding, data entry, tabulating, dan cleaning. 

Analisis univariat digunakan untuk menyajikan 

distribusi frekuensi karakteristik responden, 

sikap, dan motivasi. Analisis bivariat 

menggunakan uji statistik Chi-Square (α = 

0,05) dan koefisien Phi (φ) untuk mengukur 

derajat keeratan hubungan antara sikap dan 

motivasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian dilakukan pada 82 siswa di 

SMK Kesehatan Sadewa. Karakteristik 

responden yang diukur meliputi usia, jenis 

kelamin, riwayat pengalaman pertolongan 

pertama, dan keaktifan ekstrakurikuler. 
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Gambaran karakteristik responden disajikan 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden (N=82) 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
(f) 

Persentase (%) 

Usia 

15 tahun 6 7,3 

16 tahun 25 30,5 

17 tahun 48 58,5 

      18 tahun 3 3,7 

     Total 82 100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 10 12,2 

Perempuan 72 87,8 

Total 82 100 

Riwayat Pengalaman dalam Pertolongan 
Pertama 

Ya 38 46,3 

Tidak 44 53,7 

Total 82 100 

Keaktifan Ekstrakurikuler 

Ya 12 14,6 

Tidak 70 85,4 

Total 82 100 

Sumber: Data Primer 2026 
 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata usia 

responden adalah 16,59 tahun dengan 

mayoritas berusia 17 tahun (58,5%). 

Sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan (87,8%), tidak memiliki 

pengalaman P3K (53,7%), dan tidak aktif 

ekstrakurikuler (85,4%). 

Tabel 2. Distribusi Sikap Siswa SMK 
Kesehatan Sadewa (N=82) 

Sikap Frekuensi (f) Persentase (%) 

Positif 37 45,1 

Negatif 45 54,9 

Total 82 100 

Sumber: Data Primer 2026 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 

sebagian besar responden memiliki sikap 

negatif yaitu sebanyak 45 siswa (54,9%), 

sedangkan responden dengan sikap positif 

sebanyak 37 siswa (45,1%).  

 

Tabel 3. Distribusi Motivasi Siswa SMK 
Kesehatan Sadewa (N=82) 

Motivasi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 41 50,0 

Rendah 41 50,0 

Jumlah 82 100 

Sumber: Data Primer 2026 

 

Sementara itu, pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa responden memiliki 

tingkat motivasi yang seimbang antara 

motivasi tinggi dan motivasi rendah, masing-

masing sebanyak 41 siswa (50,0%). Hasil 

analisis bivariat mengenai hubungan antara 

sikap dengan motivasi dalam pertolongan 

pertama pada kecelakaan lalu lintas disajikan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hubungan antara Sikap dengan 
Motivasi dalam Pertolongan Pertama pada 

Kecelakaan Lalu Lintas (N=82) 

Sikap 

Motivasi 
p-

value 

Phi 

(φ) 
 

Tinggi Rendah 

N % N % 

Positif 27 32,9 10 12,2 

0,000 0,417 Negatif 14 17,1 31 37,8 

Total 41 50,0 41 50,0 

Berdasarkan Tabel 4, dari 37 siswa 

yang memiliki sikap positif, mayoritas (27 

siswa / 32,9%) memiliki motivasi tinggi. 

Sebaliknya, dari 45 siswa yang memiliki sikap 

negatif, sebagian besar (31 siswa / 37,8%) 

memiliki motivasi rendah. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan p-value = 0,000 (p < 0,05) yang 

berarti terdapat hubungan signifikan antara 

sikap dengan motivasi. Nilai koefisien Phi (φ) 

sebesar 0,417 menunjukkan keeratan 

hubungan berada pada tingkat sedang. 
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Pembahasan 

1. Gambaran Karakteristik Responden 

pada Siswa di SMK Kesehatan Sadewa 

Sebagian besar responden berusia 17 

tahun (58,5%) dengan rata-rata usia 16,59 

tahun. Pada tahap ini, remaja mengalami 

perkembangan kognitif yang semakin 

matang sehingga mendukung kemampuan 

memahami dan melakukan tindakan 

pertolongan pertama13. Sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan 

(87,8%), yang sejalan dengan penelitian 

sebelumnya  yang juga menunjukkan 

dominasi responden perempuan. 9,12 

Sebanyak 53,7% responden belum 

memiliki pengalaman menolong atau 

mengikuti pelatihan P3K. Pengalaman dan 

pelatihan P3K dapat mendukung 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menghadapi situasi 

darurat, pelatihan melalui simulasi juga 

dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa 14,15. Selain itu, 85,4% 

responden tidak aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Keaktifan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dapat memberikan 

kesempatan memperoleh pengalaman, 

meningkatkan keterampilan sosial, kerja 

sama tim, serta kesiapan dalam 

memberikan pertolongan pertama 9,16. 

2. Gambaran Sikap Siswa SMK Kesehatan 

Sadewa terhadap Pertolongan Pertama 

pada Kecelakaan Lalu Lintas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki sikap 

negatif, yaitu sebanyak 45 siswa (54,9%), 

sedangkan 37 siswa (45,1%) memiliki 

sikap positif. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sikap siswa dalam memberikan 

pertolongan pertama masih belum optimal. 

Sikap dapat dipengaruhi oleh pengalaman, 

pengetahuan, keyakinan, informasi, 

lingkungan, serta faktor emosional 17. Hasil 

penelitian ini sejalan penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki sikap negatif terhadap 

pertolongan pertama pada kecelakaan lalu 

lintas.12 

Berdasarkan indikator sikap, 

komponen afektif memperoleh skor 

tertinggi, sedangkan komponen kognitif 

memperoleh skor terendah. Tingginya 

aspek afektif menunjukkan adanya empati, 

kepedulian, belas kasih, dan keinginan 

siswa untuk membantu korban. 

Sebaliknya, rendahnya aspek kognitif 

menunjukkan bahwa pemahaman 

mengenai prinsip pertolongan pertama, 

penilaian kondisi korban, prioritas tindakan, 

dan prosedur keselamatan masih belum 

optimal. Pelatihan dan simulasi dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan 

serta sikap siswa dalam memberikan 

pertolongan pertama18.  

3. Gambaran Motivasi Siswa SMK 

Kesehatan Sadewa terhadap 

Pertolongan Pertama pada Kecelakaan 

Lalu Lintas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden dengan motivasi tinggi dan 

rendah memiliki jumlah yang sama, yaitu 

masing-masing 41 siswa (50,0%). Hal ini 
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menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam 

memberikan pertolongan pertama belum 

sepenuhnya optimal. Motivasi dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal, antara lain situasi sosial, biaya 

menolong, karakteristik orang yang terlibat, 

mediator internal, dan latar belakang 

kepribadian.  

Berdasarkan indikator motivasi, latar 

belakang kepribadian memperoleh skor 

tertinggi, sedangkan situasi sosial 

memperoleh skor terendah. Dominannya 

latar belakang kepribadian menunjukkan 

bahwa empati, kepedulian, rasa tanggung 

jawab, dan nilai kemanusiaan menjadi 

dorongan penting bagi siswa untuk 

membantu korban. Sebaliknya, rendahnya 

situasi sosial menunjukkan bahwa 

pengaruh lingkungan sosial belum menjadi 

faktor yang dominan dalam mendorong 

siswa memberikan pertolongan. Kondisi 

tersebut dapat berkaitan dengan 

rendahnya keterlibatan responden dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. Pengalaman 

memberikan pertolongan pertama dan 

paparan informasi mengenai 

kegawatdaruratan dapat mendukung 

kesiapan seseorang dalam memberikan 

bantuan19. 

4. Hubungan antara Sikap dengan 

Motivasi dalam Pertolongan Pertama 

pada Kecelakaan Lalu Lintas pada 

Siswa di SMK Kesehatan Sadewa 

Hasil analisis menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara sikap 

dengan motivasi dalam memberikan 

pertolongan pertama pada kecelakaan lalu 

lintas dengan p-value = 0,000 (p < 0,05). 

Dari 37 siswa dengan sikap positif, 27 

siswa (32,9%) memiliki motivasi tinggi, 

sedangkan dari 45 siswa dengan sikap 

negatif, 31 siswa (37,8%) memiliki motivasi 

rendah. Nilai Phi (φ) = 0,417 menunjukkan 

bahwa keeratan hubungan berada pada 

kategori sedang. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

siswa dengan sikap positif cenderung 

memiliki motivasi lebih tinggi dalam 

memberikan pertolongan pertama. 

Temuan ini sesuai dengan Theory of 

Planned Behavior, yang menjelaskan 

bahwa sikap terhadap suatu perilaku 

berkaitan dengan terbentuknya niat untuk 

melakukan perilaku tersebut. Penilaian 

positif terhadap suatu tindakan dapat 

meningkatkan kecenderungan individu 

untuk melakukannya 20. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan Nafiah 12 yang 

menemukan adanya hubungan antara 

sikap dan motivasi dalam pemberian 

pertolongan pertama.  

Berdasarkan indikator, komponen 

afektif menjadi indikator tertinggi pada 

sikap, sedangkan latar belakang 

kepribadian menjadi indikator tertinggi 

pada motivasi. Sementara itu, komponen 

kognitif merupakan indikator terendah pada 

sikap dan situasi sosial merupakan 

indikator terendah pada motivasi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa empati dan 

karakter pribadi menjadi aspek yang 

mendukung motivasi menolong, 
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sedangkan keterbatasan pemahaman dan 

pengalaman sosial masih dapat menjadi 

hambatan. Meskipun terdapat hubungan 

antara sikap dan motivasi, nilai Phi sebesar 

0,417 menunjukkan bahwa sikap bukan 

satu-satunya faktor yang memengaruhi 

motivasi. Faktor pengalaman, pelatihan 

P3K, pengetahuan, kepercayaan diri, dan 

faktor psikologis lainnya juga dapat 

berperan dalam membentuk motivasi 

siswa.  

 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan 

antara sikap dengan motivasi dalam 

pertolongan pertama pada kecelakaan lalu 

lintas pada siswa di SMK Kesehatan Sadewa 

dengan tingkat keeratan hubungan sedang (p-

value = 0,000; φ = 0,417). Sebagian besar 

siswa memiliki sikap negatif (54,9%) 

dikarenakan keterbatasan kognitif teknis, dan 

motivasi siswa terbagi seimbang antara 

kategori tinggi dan rendah (masing-masing 

50,0%). Disarankan bagi pihak sekolah untuk 

mengoptimalkan pelatihan praktis P3K dan 

simulasi penanganan gawat darurat guna 

memperkuat aspek kognitif dan pembentukan 

sikap positif siswa. 
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